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ABSTRAK

Judul : Tinjauan Promosi KPU Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih
Pada Pemilu 2024 di Provinsi Sumatera Barat
Pembimbing : Hendri Andi Mesta, SE, MM, AK

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan pilar penting dalam sistem
demokrasi yang memberikan hak kepada rakyat untuk memilih pemimpin dan
wakil mereka. Tingkat partisipasi pemilih menjadi tolok ukur kualitas demokrasi.
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau upaya promosi yang dilakukan oleh
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Sumatera Barat dalam meningkatkan
partisipasi pemilih pada Pemilu 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara

mendalam dengan pihak KPU, pengamatan langsung, serta studi literatur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPU Provinsi Sumatera Barat telah
melakukan berbagai program sosialisasi dan edukasi yang efektif, termasuk
kampanye melalui media sosial, radio, televisi, serta kegiatan tatap muka di
komunitas, sekolah, dan universitas. Upaya ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pemilu dan hak suara mereka, meskipun masih
terdapat tantangan dalam menjangkau kelompok tertentu. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa promosi yang dilakukan oleh KPU Provinsi Sumatera Barat
memiliki peran signifikan dalam meningkatkan partisipasi pemilih, namun
diperlukan strategi yang lebih inovatif dan inklusif untuk mencapai partisipasi yang

lebih optimal di masa mendatang.

Kata Kunci : Pemilih, Partisipasi Pemilih, Promosi KPU, Media Promosi KPU

Provinsi Sumatera Barat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilihan umum (pemilu) merupakan salah satu tolak ukur bagi suatu negara
yang menyatakan dirinya sebagai negara demokrasi. Indonesia yang menyatakan
diri sebagai negara demokrasi sudah melaksanakan Pemilu sebanyak 13 kali, yang

diadakan pertama kali pada tahun 1955 sampai pemilu 2024 saat ini.

Pelaksanaan Pemilu sejak 2004 hingga 2014 dipandang demokratis, karena
dilaksanakan oleh penyelenggara yang mandiri, sesuai dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum Pasal 3 dalam
menyelenggarakan pemilu, penyelenggara pemilu harus memenuhi prinsip mandiri,
jujur, adil, berkepastian hukum, tertib, terbuka, proporsional, profesional,

akuntabel, efektif dan efisien.

Pada Undang-undang yang sama pasal 6 dinyatakan bahwa KPU merupakan
salah satu penyelenggara pemilu terdiri atas Komisi Pemilihan Umum (KPU), KPU
Provinsi, KPU Kabupaten/Kota, PPK, PPS, PPLN, KPPS dan KPPSLN. pemilu
diselenggarakan untuk memilih presiden dan wakil presiden, Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah (DPRD) Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota.

Pembentukan KPU dan jajaranya ini tidak terlepas dari harapan dan tujuan
agar tercapainya pemilihan yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur dan adil

sesuai dengan pasal yang telah dijelaskan sebelumnya. Pembentukan KPU



merupakan perwujudan dari nilai demokratis sesuai dengan pasal 1 ayat (2) UUD
1945 Menyatakan bahwa “Kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan

secara Undang-Undang Dasar”.

Partisipasi politik merupakan salah satu tolak ukur berjalannya demokrasi di
sebuah negara. Antara demokrasi dan partisipasi seperti dua sisi mata uang yang
tak bisa dipisahkan, keduanya memiliki fungsi masing-masing yang tujuannya
sama Yyaitu menyejahterakan masyarakat. Salah satu bentuk partisipasi politik yang
penting adalah partisipasi politik pemilih dalam pemilihan umum yang dikenal

dengan istilah pemilu.

Partisipasi pemilih dalam pemilu merupakan hak dan kewajiban setiap warga
negara yang harus dilaksanakan. Hal ini menjadi penting untuk membangun
demokrasi yang kuat dan stabil, dengan ikut berpartisipasi masyarakat memiliki
kesempatan untuk menentukan arah dan kebijakan negara. Partisipasi dalam pemilu
juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk menyalurkan aspirasi dan
keinginan mereka, dengan memberikan suara pada pemilu masyarakat dapat
memberikan pesan yang jelas kepada calon pemimpin tentang apa yang mereka
harapkan.

Pada era orde baru tingkat partisipasi masyarakat dalam memilih juga tinggi
tercatat selama enam kali pemilu angka partisipasinya selalu di atas 90 persen.
Pada Pemilu 1971 angka partisipasinya 96,6%, kemudian pada Pemilu 1977
dan1982 tingkat partisipasinya sama yakni sebanyak 95,6%. Lalu Pemilu

1987sebanyak 96,4%, Pemilu 1992 sebanyak 95,1% serta Pemilu 1997 sebanyak



93,6%. Namun sangat disayangkan sekali tinginya tingkat partisipasi masyarakat
dalam pemilu pada era orde baru yang selalu tinggi berdasarkan publikasi hasil
riset Pusat Kajian Politik (Puskapol) Universitas Indonesia keterlibatan masyarakat
dinilai bukan sebagai partisipasi melainkan mobilisasi. Hal ini ditunjukan oleh
aturan yang memaksakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) untuk memiliki loyalitas

vang tinggi kepada partai penguasa

Setelah memasuki era reformasi pemilu mulai mengalami penurunan pada
tingkat pastisipasi. Sejak tahun 2004 inilah keterlibatan masyarakat dalam pemilu
mulai menurun tercatat pada pemilihan legislative turun menjadi 84,1% dari
yangsebelumnya 92,6% pada Pemilu 1999. Pada tahun 2004 juga pada pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden angka partisipasinya semakin menurun. pada
putaranpertama partisipasinya diangka 78.2% dan putaran kedua 76,6% Jumlah
inisemakin terperosok jauh pada Pemilu 2009 yakni sebanyak 70,9%
partisipasipemilih untuk pemilihan legislative 69,58% dan untuk pemilihan
Presiden dan Wakil Presiden. Kemudian pada tahun 2014 partisipasi pemilih
legislativemencapai 75,2% dan pemilihan Presiden dan Wakil Presiden sebanyak
70,9%4. Angka ini kemudian meningkat dan melampaui target nasional pada
Pemilu Serentak Tahun 2019 yakni mencapai 81% dari target 77.5% yang

ditetapkan.

Tren penurunan tingkat partisipasi masyarakat pada pemilu secara nasional
juga terjadi di Provinsi Sumatera Barat. Dari data yang dikeluaran oleh KPU

Provinsi Sumatera Barat tercatat partisipasi pemilih dalam pemilu terakhir



meningkat meskipun penurunan yang drastis tetap terjadi pada Pemilu 2009, Dari
84,10% di Tahun 2004 menjadi 70,46% untuk pemilihan legslatif Tahun 2009 dan
71,13% untuk pemilihan presiden dan wakil presiden tahun 2009 Kemudian pada
Tahun 2014 terjadi lagi penurunan partisipasi pemilih pada pemilihan legislative
yakni menjadi 68% dan lebih rendah lagi pada Pemilihan Presiden dan Wakil

Presiden yakni menjadi 63,7%.

Selanjutnya pada pemilihan Pemilu Serentak Tahun 2019 mengalami
peningkatan hingga mencapai angka 79°. Angka partisipasi pemilih, diantaranya
yaitu pemilihan presiden dan wakil presiden 78,98%, DPD 78,82%, DPR RI

Sumbar 1, 79,54% dan DPR RI Sumbar 11, 77,81%.

63,7

PEMILU PEMILU PEMILU PEMILU
2004 2009 2014 2019

Partisipasi Pemilih di Sumatera Barat

Gambar 1. 2 Partisipasi Pemilih di Sumatera Barat

(Sumber : Dinas KPU Provinsi Sumatera Barat)



Setelah sukses meraih tingkat partisipasi pemilih tinggi di Pemilu 2019, dan
meningkatkan partisipasi pemilih pada Pilkada 2020 pada masa pandemic covid-19
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sumatera Barat kembali dihadapkan pada
tantangan selanjutnya, mempertahankan bahkan meningkatkan partisipasi pemilih
di Pemilu 2024. Persoalan ini menjadi rumit karena masih banyak masyarakat yang
kurang memahami pentingnya pemilu dan akibatnya banyak yang memilih untuk
tidak ikut serta dalam pemilu yang dikenal dengan istilah golput atau golongan
putih.

Untuk menjawab tantangan tersebut KPU Provinsi Sumatera Barat perlu
melakukan sosialisasi sebagai bentuk promosi kepada masyarakat terkait tahapan
pelaksanaan Pemilu 2024. KPU Provinsi Sumatera Barat berkewajiban melakukan
pengenalan Pemilu menjelang Pemilihan umum. Tujuan dari sosialisasi yang
dilakukan adalah untuk memberikan pengetahuan yang komprehensif kepada
publik tentang Pemilu dan topik-topik lain yang relevan. Ini adalah tindakan
pemilihan standar yang akan dilakukan dalam setiap pemilihan.

Sebagai penyelenggara pemilu KPU perlu mengatur rencana dan strategi
dalam mempromosikan tahapan Pemilu yang dikemas dalam bentuk sosialisasi
yang bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Sebagai penyelenggara pemilu
KPU memiliki tugas mensosialisasikan dan berkewajiban menyampaikan semua
informasi penyelenggaraan pemilu kepada masyarakat, sehingga melalui sosialisasi
yang baik sosialisasi yang dilakukan kemungkinan besar akan diterima dan

dilakukan oleh masyarakat.



Pemilu merupakan salah satu pilar penting dalam sistem demokrasi, di mana
masyarakat diberikan hak untuk memilih pemimpin dan wakil rakyat. Namun,
rendahnya tingkat partisipasi pemilih sering kali menjadi tantangan yang dihadapi
dalam setiap pelaksanaan pemilu di Indonesia. Berbagai faktor, seperti kurangnya
pemahaman tentang pentingnya suara, apatisme politik, dan hambatan aksesibilitas,
telah menyebabkan angka partisipasi yang tidak optimal.

Untuk mengatasi permasalahan ini, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi
Sumatera Barat telah melakukan serangkaian program sosialisasi dan edukasi
kepada masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pemilu serta hak suara setiap individu. Sosialisasi ini meliputi
kampanye melalui berbagai media, seperti media sosial, radio, televisi, serta
kegiatan tatap muka di komunitas, sekolah, dan universitas.

KPU Provinsi Sumatera barat juga berfokus pada kelompok-kelompok yang
selama ini kurang terjangkau, seperti pemilih muda, perempuan, dan masyarakat di
daerah terpencil. Dengan melibatkan tokoh masyarakat dan influencer, KPU
berusaha menjangkau lebih banyak orang dan menciptakan rasa memiliki terhadap
proses demokrasi.

Selain itu, KPU Provinsi Sumatera Barat juga menyediakan informasi yang
jelas dan mudah dipahami mengenai tata cara pemungutan suara, jenis-jenis
pemilihan, serta pentingnya berpartisipasi dalam menentukan masa depan bangsa.
Dengan berbagai upaya ini, KPU Provinsi Sumatera Barat berharap dapat
meningkatkan tingkat partisipasi pemilih, sehingga pemilu tidak hanya menjadi

formalitas, tetapi juga mencerminkan suara rakyat yang sesungguhnya.



Dari Paparan di atas, maka perlu dilalakukan penelitian untuk melihat seberapa
penting bagi KPU Provinsi Sumatera Barat melakukan promosi dalam bentuk
sosialisasi untuk mesukseskan pemilu melalui peningkatan partisipasi masyarakat
dalam pemilu. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan menuangkannya dalam bentuk TA mengenai “Tinjauan Promosi
KPU Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pada Pemilu 2024 Di Provinsi

Sumatera Barat”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk Promosi
KPU Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pada Pemilu 2024 Di Provinsi

Sumatera Barat?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1.1 Tujuan Teoritis
Secara teoritis tujuan tulisan ini yaitu menciptakan karya ilmiah yang
diharapkan bisa dimanfaatkan oleh masyarakat dan berbagai pihak. Mampu

menjadi kajian baru pada program studi Manajemen Perdagangan.



1.2 Tujuan Praktis

Secara praktis tujuan penelitian ini adalah untuk Meninjau Promosi KPU
Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pada Pemilu 2024 Di Provinsi

Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

11

1.2

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memilki manfaat untuk meningkatkan
kemampuan berfikir penulis serta menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pemasaran yang dilakukan oleh lembaga pemerintah. Serta
menjadi sarana untuk mengembangkan pemikiran dan mengkaji lebih dalam

bidang pemasaran.

Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini, secara praktis dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan bagi KPU Provinsi Sumatera Barat dalam melakukan promosi
yang dikemas dalam bentuk sosialisasi untuk meningkatkan partisipasi

pemilih pada pemilu di Provinsi Sumatera Barat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yang ditemukan oleh

penulis yaitu sebagai berikut:

1. Dalam hal Aktivitas promosi yang dilakukan oleh KPU Provinsi Sumatera
Barat telah menerapkan berbagai strategi promosi yang efektif untuk
meningkatkan partisipasi pemilih, terutama melalui penggunaan media
konvensional dan media sosial. Promosi dilakukan dengan metode tatap
muka seperti seminar, forum warga, serta melalui media sosial, iklan
elektronik, brosur, dan video edukasi. Promosi ini ditujukan untuk
menyasar berbagai segmen pemilih, termasuk pemilih marginal, pemuda,
pemula, perempuan, dan kelompok disabilitas, dengan pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik tiap segmen. Penggunaan media sosial
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok terbukti efektif dalam
menjangkau kalangan muda, terutama pemilih pemula. Media sosial
menawarkan cara yang cepat, murah, dan interaktif untuk menyebarkan
informasi pemilu kepada masyarakat, yang kini semakin tergantung pada
teknologi digital. Selain itu, platform ini juga memungkinkan KPU untuk

menyebarkan informasi secara luas

2. Kendala yang dihadapi KPU Provinsi Sumatera Barat menghadapi

beberapa kendala dalam melaksanakan kegiatan promosi, di antaranya



adalah keterbatasan waktu dan sumber daya manusia. Keterbatasan waktu
menjadi tantangan besar karena harus menyesuaikan dengan jadwal
kegiatan pemilu yang padat, sementara keterbatasan sumber daya manusia
menghambat efektivitas penyampaian informasi secara maksimal kepada

publik.

Solusi untuk kendala keterbatasan waktu adalah dengan menyusun jadwal
sosialisasi yang terorganisir dengan baik dan fleksibel, serta
mengoptimalkan waktu di mana masyarakat lebih banyak memiliki
kesempatan untuk hadir. Sementara itu, untuk mengatasi kekurangan
sumber daya manusia, dapat dilakukan dengan merekrut tenaga
pendukung tambahan atau bekerja sama dengan lembaga eksternal yang
memiliki keahlian khusus dalam hal penyusunan materi sosialisasi dan
pelaksanaan kegiatan promosi.
B. Saran
Menurut penulis optimalisasi penggunaan media sosial KPU Provinsi
Sumatera Barat perlu lebih maksimal dalam menggunakan media sosial
sebagai saluran utama untuk menjangkau pemilih muda. Selain itu, perlu
mengembangkan konten yang lebih menarik dan relevan, seperti video
pendek, infografis, dan tutorial yang mudah dipahami, untuk meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat. Agar promosi dapat berjalan lebih
efektif, KPU perlu melakukan perencanaan sosialisasi yang lebih matang

dengan memperhatikan segmen pemilih yang kurang terjangkau oleh media



sosial, seperti kelompok lansia atau pemilih di daerah terpencil. Kegiatan
tatap muka dan kampanye offline perlu diperbanyak, terutama di daerah-

daerah yang akses ke internet terbatas.

Untuk mengatasi masalah keterbatasan sumber daya manusia, KPU
dapat melakukan pelatihan lebih intensif bagi stafnya dalam hal pembuatan
konten digital, pengelolaan kampanye media sosial, dan teknik komunikasi
efektif. Selain itu, perekrutan tenaga kontrak atau tenaga profesional untuk
mendukung kegiatan sosialisasi dan promosi juga menjadi langkah yang
perlu dipertimbangkan. KPU Provinsi Sumatera Barat juga perlu memperkuat
kerja sama dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan organisasi
masyarakat lainnya untuk menjangkau pemilih di komunitas tertentu, seperti
kelompok disabilitas atau pemilih marginal yang mungkin sulit dijangkau

melalui promosi konvensional.
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